BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dari 10 perusahaan yang melakukan stock split selama periode tahun 2015,
hampir seluruhnya melakukan aksi korporasi stock split guna meningkatkan
likuiditas perusahaan. Semua perusahaan ini berharap dengan pemecahan
nilai saham menjadi nilai yang lebih kecil akan meningkatkan volume
perdagangan saham sehingga dapat meningkatkan likuiditas.

Dari hasil uji statistik yang dilakukan untuk mengukur likuiditas perusahaan
menggunakan trading volume activity, tidak ditemukan adanya perbedaan
volume perdagangan saham sebelum dan sesudah aktivitas stock split. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan trading range theory yang mengatakan
bahwa stock split akan mempengaruhi volume perdagangan. Hasil ini juga
menunjukkan bahwa harga saham yang lebih kecil belum tentu dapat
menarik minat investor.

Dari hasil uji statistik yang dilakukan untuk mengukur return perusahaan
menggunakan abnormal return, tidak ditemukan adanya perbedaan sebelum
dan sesudah aktivitas stock split. Hasil penelitian ini tidak mendukung
signalling theory yang menyebutkan stock split memberikan sinyal yang baik
akan kinerja perusahaan di masa yang akan datang. Sehingga, tujuan
perusahaan untuk meningkatkan return bagi para pemegang saham tidak
tercapai.

Setelah dilakukan uji terhadap perusahaan yang melakukan stock split, tidak
ditemukan adanya perbedaan baik pada likuiditas perusahaan maupun pada
abnormal return perusahaan setelah pelaksanaan aktivitas stock split. Hasil
yang diperoleh ini tidak sejalan dengan kedua teori yang mendasari aktivitas
stock split yaitu trading range theory dan signalling theory. Sehingga, tujuan
perusahaan melakukan stock split guna meningkatkan likuiditas saham dan
meningkatkan kesejahteraan para pemegang sahamnya tidak tercapai pada

penelitian ini.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari kesimpulan dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas

maka berikut saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini :

1.

Bagi investor

Investor sebaiknya memperhatikan faktor-faktor lain sebagai pertimbangan
dalam pengambilan keputusan berinvestasi seperti tingkat likuiditas
perusahaan, faktor makro dan mikroekonomi yang secara langsung
memberikan dampak pada harga saham.

Bagi perusahaan

Perusahaan sebaiknya memperhatikan faktor-faktor lain yang juga dapat
meningkatkan likuiditas maupun return saham seperti memperbaiki kinerja
perusahaan secara internal.

Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan faktor internal
perusahaan seperti mengelompokkan perusahaan berdasarkan industri,

ukuran besarnya perusahaan dan kinerja perusahaan.
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